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RINGKASAN 

 

Erwin Suryatno. Pertumbuhan Bibit Gerongang (Cratoxylon arborescens) Pada 

Media Tanam Campuran Tanah Gambut dan Dolomit. Dibimbing oleh Ibu Eni 

Suhesti S. Hut., M.Si dan Bapak Azwin SP., M.Si.   

Geronggang (Cratoxylon arborescens) merupakan jenis tumbuhaan yang 

banyak ditemukan di hutan rawa gambut. Bagi masyarakat asli Sumatera dan 

Kalimantan mungkin sudah tidak asing lagi mendengarnya. Habitat kayu 

geronggang mulai hilang karna bencana kebakaran hutan dan lahan, Budidaya 

tanaman ini yang biasanya tumbuh dihutan rawa gambut dapat kita sebar luas kan 

dengan cara menanam tanaman ini pada tanah mineral yang bertujuan 

mengantisipasi kepunahan, karena tanaman ini dari segi ekonomi bernilai tinggi.   

Lahan gambut untuk usaha budidaya pertanian memiliki banyak kendala, 

diantaranya pH tanah yang bereaksi masam sampai sangat masam, Kapasitas Tukar 

Kation (KTK) tinggi tetapi kejenuhan basanya sangat rendah, C/N gambut yang 

sangat tinggi menyebabkan unsur hara kurang tersedia. Keuntungan menggunakan 

tanah gambut adalah sebagai tanah resapan, sumber air, dan cadangan air yang bisa 

dalam jangka waktu panjang yang merupakan habitat tanaman geronggang. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus - September 2021 di rumah 

kassa Fakultas Kehutanan Universitas Lancang Kuning. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah meteran, ember, cangkul, jangka sorong, kamera, tally 

sheet dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag, 

tanah gambut dari jalan nelayan Kota Pekanbaru, dolomit dan bibit geronggang 

yang berumur 4 bulan dari desa Lubuk Sakat Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

mengunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

faktorial. Faktor penelitiannya adalah komposisi media yang terdiri dari tanah 

gambut dan dolomit. Masing-masing taraf perlakuan diulang sebanyak 4 kali 

sehingga terdapat 28 unit penelitian.  

Tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah persiapan tempat penelitian, , 

penyiapan media tanam, pemberian perlakuan, penanaman Bibit Geronggang dan 

pemeliharaan tanaman. Parameter dalam penelitian ini adalah persen tumbuh bibit  

(%), pertambahan tinggi bibit (cm), pertambahan diameter batang (cm) dan  

pertambahan jumlah helaian daun. Data yang diproleh pada penelitian ini dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan kriteria pengambilan 

keputusan jika nilai sig = 0.05 maka H0 diterima atau jikanilai sig = 0.05 maka H1 

diterima, Jika H1 diterima maka dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5%.   

Hasil dalam penelitian tersebut persentase tumbuh pada bibit geronggang 

menunjukkan bahwa bibit yang digunakan dalam penelitian memiliki persentase 

tumbuh yaitu 100 %. Hasil perhitungan analisis sidik ragam terhadap pertambahan 

tinggi bibit Geronggang (Cratoxylon arborescens) menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam tanah gambut dan dolomit tidak berpengaruh nyata  terhadap 

pertambahan tinggi bibit geronggang (Cratoxylon arborescens). Analisis sidik 

ragam terhadap pertambahan diameter bibit menunjukkan bahwa komposisi media 

tanam tanah gambut dan dolomit tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan 

diameter bibit geronggang (Cratoxylon arborescens).  



Pertambahan helaian daun diamati dari awal penelitian sampai akhir dengan 

menghitung jumlah daun pada bibit geronggang, perhitungan analisis sidik ragam 

terhadap pertambahan jumlah daun bibit menunjukkan bahwa nilai sig 0,870 > 0,05. 

Komposisi media tanam tanah gambut dan dolomit tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertambahan jumlah daun bibit geronggang (Cratoxylon arborescens), hal 

ini disebabkan tanah gambut dengan pH yang rendah, sehingga ketersediaan hara 

makro dan mikro bagi tanaman rendah.   

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perlakuan komposisi media 

tanam tanah gambut dan dolomit tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

pertumbuhan tinggi, diameter, dan jumlah daun pada bibit geronggang (Cratoxylon 

arborescens). Dan tidak ada dosis dolomit yang paling optimal dalam penelitian ini 

untuk pertumbuhan bibit geronggang.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1Latar Belakang 

Geronggang (Cratoxylon arborescens) merupakan jenis tumbuhan yang 

banyak ditemukan pada hutan rawa gambut yang tumbuh mengelompok maupun 

tersebar. Meskipun demikian geronggang juga dapat tumbuh pada lahan marginal 

bersubtrat pasir silika dan podsol (merah kuning) dan berjenis tanah liat (gley soil) 

(Karyati et al, 2017). 

Geronggang merupakan tumbuhan hutan rawa gambut yang berasal dari 

famili Guttiferae (Hypericaceae) dengan tingginya bisa mencapai lebih 40 m 

dengan diameter kurang lebih 60 cm.Geronggang kini menjadi tumbuhan 

komersial andalan di lahan rawa gambut. Tanaman ini sudah mulai banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat luas di Indonesia. Kayu ini banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai konstruksi ringan di bawah atap, papan, kayu lapis, peti, 

mebel murah dan cetakan beton. Bagian lain dari tanaman ini yang dimanfaatkan 

adalah kulit batang, yaitu untuk obat–obatan, untuk anti kanker dan anti HIV 

(Alimah.D. & Rusmana 2013). 

Selain memiliki nilai ekonomi, geronggang juga mempunyai fungsi 

lingkungan yang besar. Tanaman gerongang sangat berguna untuk mengantisipasi 

kebakaran lahan, apabila pohon geronggang ditanam di lahan warga, lahan akan 

mengandung air. Tegakan geronggang dapat menjaga kelembaban pada serasah 

dan tanah, sekalipun pada musim kering dan di lahan gambut yang diberi kanal 

(Junaedi, 2014). 

Habitat kayu geronggang mulai hilang karna seringnya terjadi kebakaran 

hutan dan lahan, sehingga kita perlu membudidayakan tanaman ini yang biasanya 

tumbuh dihutan rawa gambut dapat kita sebar luaskan dengan cara menanam 

tanaman ini pada tanah mineral yang bertujuan mengantisipasi kepunahan, karena 

tanaman ini dari segi ekonomi bernilai tinggi. 

Kegiatan budidaya tanaman geronggang dimulai dengan penyediaan bibit 

yang baik dan berkualitas, penyiapan bibit memerlukan media tanam yang baik 

untuk mendukung pertumbuhan. Media tanam geronggang secara alami adalah 
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tanah gambut, namun seperti yang dinyatakan oleh Sigit (2014) bahwa bibit 

geronggang dapat juga tumbuh ditanah podsolik merah kuning (PMK).  

Provinsi Riau memiliki sebagian besar lahan adalah lahan gambut yang 

berluang untuk pengembangan tanaman budidaya sebagai pangan, perkebunan dan 

hortikultura (Nainggolan et al, 2016). Luas lahan gambut di Provinsi Riau yaitu 

4.100.000 ha dan belum termanfaatkan secara optimal (Badan Pusat Satistik 

Provinsi Riau, 2016). Lahan gambut yang digunakan sebagai usaha budidaya 

dibidang pertanian terdapat banyak kendala, diantaranya C/N gambut yang sangat 

tinggi menyebabkan unsur hara kurang tersedia, pH tanah yang bereaksi masam 

(Bancin et al, 2016). 

Keuntungan menggunakan tanah gambut adalah sebagai sumber air, tanah 

resapan, dan cadangan air yang bisa dalam jangka waktu panjang yang merupakan 

habitat tanaman geronggang. Untuk memperbaikan sifat kimia lahan gambut maka 

dilakukan cara dengan memberikan amelioran berupa kapur, salah satunya kapur 

dolomit.  

Kapur dolomit (CaMgCO3)2 digunakan untuk menetralkan keasaman tanah 

pada tanah gambut (Gultom dan Mardaleni, 2013). Kapur dolomit juga dapat 

memperbaiki karakteristik tanah seperti menambah ketersediaan unsur-unsur P & 

Mo, ketersediaan hara Mg & Ca yang dibutuhkan tanaman, meningkatkan pH 

(Purba dkk, 2016). Untuk mendapatkan kombinasi media tanah gambut dan 

dolomit yang optimal makapeneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pertumbuhan Bibit Geronggang (Cratocylon arborescens) Pada Media Tanah 

Gambut dan Dolomit”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh media tanam tanah gambut dan juga dolomit terhadap 

pertumbuhan bibit geronggang? 

2. Komposisi media tanam mana yang terbaik bagi pertumbuhan bibit 

geronggang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh media tanam tanah gambut dan dolomit terhadap 

pertumbuhan bibit geronggang. 

2. Menganalisis komposisi media tanam yang terbaik bagi pertumbuhan bibit 

geronggang. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Ho: Komposisi media tanam tanah gambut dan dolomit tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan bibit geronggang. 

H1: Komposisi media tanam tanah gambut dan dolomit berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan bibit geronggang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi bahwa campuran 

media tanam bibit geronggang yang dapat mendukung pertumbuhannya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Perlakuan komposisi media tanam tanah gambut dan dolomit tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan tinggi, diameter, dan 

jumlah daun pada bibit geronggang (Cratoxylon arborescens). 

2. Tidak ada dosis dolomit yang paling optimal dalam penelitian ini untuk 

pertumbuhan bibit geronggang. 

 

5.2 Saran 

Diharapkan penelitian lanjutan mengenai penggunaan kombinasi media 

tanam tanah gambut dan dolomit pada dosis yang berbeda untuk pertumbuhan bibit 

geronggang yang lebih baik.  
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